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Abstra

ct. This study aims to determine the influence of group cohesiveness and self-efficacy on social loafing in completing group assignments among high school students. Social
loafing refers to an individual's tendency to reduce their contribution when working in a group compared to when working alone. This research employed a quantitative correlational
approach with a sample of 146 high school students in Sidoarjo, selected using a purposive sampling technique. The research instruments consisted of a group cohesiveness scale (7
items), a self-efficacy scale (5 items), and a social loafing scale (4 items), all of which were tested for validity and reliability. Data were analyzed using multiple regression analysis with SPSS
version 20.0 to examine both the simultaneous and partial effects of the independent variables on the dependent variable. The results showed that: (1) there was a significant positive
influence of group cohesiveness on social loafing (t = 6.105 > t-table 1.977, p = 0.000 < 0.05); (2) there was a significant positive influence of self-efficacy on social loafing (t = 8.464 > t-table
1.977, p = 0.000 < 0.05); and (3) group cohesiveness and self-efficacy together had a significant positive influence on social loafing with an effective contribution of 57%. Thus, the higher
the students’ group cohesiveness and self-efficacy, the higher their individual responsibility in group work.

Keywords: group cohesiveness, self-efficacy, social loafing,

high school students.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kohesivitas kelompok dan self-efficacy terhadap social loafing dalam penyelesaian tugas berkelompok pada siswa SMA.
Social loafing merupakan kecenderungan individu untuk menurunkan kontribusinya ketika bekerja dalam kelompok dibanding ketika bekerja sendiri. Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kuantitatif korelasional dengan sample sebanyak 146 siswa SMA di Sidoarjo yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.

Instrumen penelitian terdiri dari atas skala kohesivitas kelompok (7 item), skala self-efficacy (5 item), dan skala social loafing (4 item) yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan analisis regresi berganda menggunakan SPSS versi 20.0 untuk melihat pengaruh simultan (bersama-sama) dan parsial (sendiri-sendiri)
kedua variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
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terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kohesivitas kelompok terhadap social loafing sebesar 6,105 > t tabel 1,977 dan signifikansi 0,000 < 0,05; (2) terdapat pengaruh positif
yang signifikan

antara self-efficacy terhadap social loafing sebesar 8,464 > t tabel 1,977 dan signifikansi 0,000 < 0,05; dan (3) kohesivitas kelompok dan self-efficacy secara bersama-sama
berpengaruh positif signifikan terhadap social loafing dengan sumbangan efektif sebesar 57%. Dengan demikian, semakin tinggi kohesivitas kelompok dan self-efficacy siswa, maka
semakin tinggi pula tanggung jawab individu dalam kerja kelompok.

Kata Kunci: kohesivitas kelompok, self-efficacy, social loafing,

siswa SMA.
|. Pendahuluan



Di era modern ini, pendidikan dinilai sebagai tolak ukur kemajuan bangsa. Pendidikan bukan hanya sekedar memberikan pengetahuan formal, tetapi juga untuk mengembangkan
kepribadian seseorang secara utuh. Berkembangnya zaman yang sangat pesat ini setiap kelompok atau komunitas dituntut harus serba tanggap dalam melakukan penyesuaian terhadap
kondisi internal maupun terhadap perubahan lingkungan. Begitu pun yang diberikan pada pendidikan di Indonesia saat ini. Pengembangan diberikan menyeluruh sehingga seseorang
mampu menghadapi tantangan apapun dalam hidup dan perbaikan sosial.

Dalam ranah pendidikan, proses pembalajaran di sekolah sering sekali dijumpai yang namanya tugas berkelompok. Hal ini merupakan strategi digunakan oleh guru untuk meningkatkan
partisipasi aktif siswa, salah satunya pada siswa tingkat sekolah menengah atas (SMA). Siswa pada sekolah menengah atas tidak pernah terlepas dari tugas-tugas yang diberikan oleh
guru mata pelajaran. Menurut Sutanto & Simanjuntak, 2015 Mengerjakan tugas dalam berkelompok membuat siswa mempelajari banyak hal, seperti kemampuan bekerjasama,
kemamapuan memecahkan masalah, kemampuan berkomunikasi, kemampuan memimpin dan kemampuan manajemen waktu, [1]. Hall & Buzwell, 2013 secara umum tugas
berkelompok dikaitkan dengan usaha dan kinerja individu, oleh karena itu penyelesaian tugas berkelompok adalah kesempatan yang baik untuk pengalaman belajar siswa SMA yang
mampu memberikan manfaat untuk mengembangkan kemampuan komunikasi serta kemampuan mengerjakan tugas dalam kelompok [2]. Fitriana & Saloom, 2018 dalam penyelesaian
tugas berkelompok pastinya semua anggota memiliki tujuan bersama-sama, tetapi di sisi lain penyelesaian tugas berkelompok bisa jadi sangat tidak efektif karena ada saja beberapa
individu dalam kelompok yang hanya mengeluarkan sedikit usaha dalam penyelesaian tugas berkelompok, [3]. Fenomena ini disebut dengan social loafing dalam dunia psikologi atau
kemalasan sosial. Fenomena social loafing dapat menghambat efektivitas kerja kelompok dan menurunkan kualitas hasil belajar.

Pratama & Aulia, 2020 Social loafing diartikan sebagai kecenderungan untuk mengurangi motivasi dan juga kurangnya usaha individu ketika dalam penyelesaian tugas berkelompok
dibandingkan saat menyelesaikan tugas sendirian [4]. Hal ini menunjukkan bahwa ketika seorang anggota kelompok terjadi social loafing, anggota tersebut cenderung pasif atau
menghilangkan tanggung jawabnya terhadap tugas yang sudah diberikan, sehingga kurang maksimalnya mengeluarkan kemampuan dalam penyelesaian tugas berkelompok. Khotimah
& Laksmiwati, 2018 mengatakan pelaku social loafing juga berisiko mengalami penurunan kemampuan seiring dengan berkurangnya usaha yang diberikan [5]. Menurut Chidambaram &
Tung menyatakan bahwa social loafing terdiri atas dua aspek yaitu Dilution Effect dan Immediacy Gap [6] . Berikut penjelasan kedua aspek tersebut: 1) Dillution Effect, yakni Motivasi
individu menurun karena merasa kontribusinya tidak ada artinya dalam kelompok atau kelompok menganggap kontribusi individu tersebut masih kurang, sehingga membuat individu
melakukan social loafing 2) Immediacy Gap, yakni kurangnya komunikasi dan kedekatan dalam kelompok, sehingga individu merasa terasingkan dan membuat kontribusinya dalam
kelompok kurang. Peneliti menggunakan kedua aspek, yakni Dillution Effect dan Immediacy Gap untuk mengukur social loafing anggota kelompok. Dalam hal tersebut peneliti lebih fokus
pada kelompok tugas akademik siswa SMA. Menurut George Faktor-faktor yang mempengaruhi social loafing atau kemalasan sosial dalam menyelesaikan tugas berkelompok, seperti
yang dikemukakan menurut George, 1992 yaitu : 1) Adversity quotient 2) Peran gender dan jenis kelamin 3) Motivasi berprestasi 4) Big five personality 5) Kemampuan komunikasi
interpesonal 6) Harga diri dan efikasi diri 7) Locus of control internal 8) Kepercayaan diri 9) Kohevisitas kelompok [7].

Tingkat social loafing dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya yang sudah di ungkapkan oleh ahli diatas adalah Kohesivitas kelompok, yaitu
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suatu keadaan dimana para anggota kelompok saling tertarik satu sama lain dan termotivasi untuk tetap bertahan dalam

kelompok, Robbins & Judge, 2015 [8]. Kohevisitas kelompok mencerminkan sejauh mana anggota merasa terikat, memiliki rasa kebersamaan, dan berkomitmen dalam
mengejar tujuan kelompok. Adapun pendapat menurut Forsyth, 2019 menjelaskan bahwa kohevisitas kelompok merupakan rasa solidaritas danketerkaitan antar anggota kelompok [9].
Kelompok dengan kohevisitas yang tinggi diyakini dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab dan komitmen terhadap tujuan bersama, sehingga dapat menekan terjadinya social loafing.
Aspek-aspek kohevisitas kelompok menurut Carron dan Brawley, 2012 yaitu : 1) Integrasi kelompok dalam tugas (group intergation-task), persepsi anggota kelompok dari masing-masing
individu mengenai kesamaan dan kedekatan dalam mencapai tujuan kelompok 2) Intergrasi kelompok secara sosial (group intergation-social), persepsi yang dapat mencerminkan
anggota kelompok mengenai adanya kedekatan dan ikatan yang dilakukan bersama dalam kegiatan sosial 3) Ketertarikan individu pada kelompok terkait tugas (individual attraction to
group-task), perasaan anggota kelompok tentang keterlibatan pribadi dalam penyelesaian tugas kelompok 4) Ketertarikan individu pada kelompok secara sosial (individual attraction to
group-social), perasaan anggota kelompok tentang keterlibatan pribadi dalam interaksi sosial [10]. Anggraeni & Alfian, 2015
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bahwa tingginya kohesivitas pada suatu kelompok akan berpengaruh pada tingkat partisipasi dan kinerja setiap anggota kelompok untuk bersama-sama mengambil tanggung jawab
terhadap hasil kelompok [11]. Anggota kelompok juga dengan senang hati mengusahakan hasil yang baik dalam kelompok. Hal inilah yang membuat masing-masing anggota kelompok
saling mengerti dan berusaha bersama untuk memenuhi harapan

kelompok.
Hal diatas sesuai dengan hasil penelitian Aulia & Saloom, 2019 yang menunjukkan bahwa tugas kelompok yang dikerjakan akan memiliki hasil maksimal jika dalam suatu kelompok
memiliki kohesivitas yang tinggi [12]. Hal ini dikarenakan semakin tinggi kohesivitas kelompok, maka kemalasan sosial akan cenderung rendah. Kohesivitas kelompok secara psikologi

journal.uinjkt.ac.id | Pengaruh Kohesivitas Kelompok dan Self Efficacy Terhadap Social Loafing pada Anggota Organisasi Kedaerahan di Lingkungan Uin Syarif Hidayatulla...
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memungkinkan individu memiliki ikatan batin dan kebersamaan, intesitas keterlibatan tinggi, kedekatan sosial sehingga mampu menahan kemungkinan

terjadinya kemalasan sosial. Selain itu, penelitian Krisnasari & Purnomo, 2017 menunjukkan hasil mengenai kohesivitas kelompok dan kemalasan sosial pada Siswa SMA
dimana hasil tersebut menjelaskan adanya hubungan yang negatif yang signifikan antara kohesivitas kelompok dengan kemalasan sosial, sehingga semakin tinggi kohesivitas, maka
semakin rendah kemalasan sosial dan sebaliknya semakin rendah kohesivitas maka semakin tinggi kemalasan sosial [13]. Selain kohesivitas yang menyebabkan terjadinya sosial loafing,
faktor self efficacy juga berpengaruh terhadap social loafing.

dx.doi.org | Hubungan Antara Self Efficacy dengan Social Loafing Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Putra Indonesia “YPTK" Padang
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Keyakinan seseorang akan kemampuannya dalam dunia psikologi disebut dengan istilah

self efficacy (efikasi diri). Self efficacy atau juga efikasi diri dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk individu guna menentukan tingkah lakunya dalam
kelompok. Menurut Badura, 1995 self efficacy merupakan keyakinan individu mengenai kemampuan diri untuk menyelesaikan tugas tertentu [14]. Individu yang memiliki self efficacy
tinggi yaitu individu yang memiliki pribadi percaya diri, termotivasi, dan juga memiliki komitmen kuat, sedangkan individu yang memiliki self efficacy rendah akan memiliki rasa percaya
diri yang kurang, malu, segan, tingkat motivasi yang rendah, dan kurang berkompetitif. Namun berdasarkan Febriyanto, 2019 faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku social loafing
akan berdampak baik jika disesuaikan dengan karakteristik seseorang dengan tingkat self efficacy tinggi [15].

journal.uinjkt.ac.id | Pengaruh Kohesivitas Kelompok dan Self Efficacy Terhadap Social Loafing pada Anggota Organisasi Kedaerahan di Lingkungan Uin Syarif Hidayatulla...
http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/tazkiya/article/download/9378/4886
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Jika seseorang memiliki self efficacy yang tinggi maka ketika melakukan tugas dalam situasi apapun di kelompok akan tetap memberikan usaha yang maksimal sehingga social loafing
tidak akan terjadi. Self efficacy memiliki tiga dimensi yaitu, magnitude, strength dan generality.

Penelitian yang dilakukan oleh Johanda, 2019 menghasilkan bahwa siswa memilki tingkat self efficacy yang sedang dalam menyelesaikan tugas sekolah, dimana hasil penelitian tersebut
dapat mempengaruhi siswa dalam melakukan tindakan social loafing pada kelompok [16]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Hatiti, 2022 pada kelompok belajar mahasiswa
menunjukkan bahwa self efficacy diketahui memberi sumbangan efektif sebesar 48% terhadap social loafing [17].

Berdasarkan hasil wawaancara awal dengan dua siswa didapatkan hasil atau gambaran adanya permasalahan berkaitan dengan social loafing, yang diungkapkan memiliki rasa khawatir



atau ragu tidak diterima kontribusinya oleh kelompok. Hal ini sesuai dengan berbagai penelitian terdahulu yang mengungkapkan fenomena perilaku social loafing atau kemalasan sosial
saat bekerja kelompok menyelesaikan tugas, seperti penelitian yang dilakukan oleh Oktrivia, 2021 dengan judul penelitian “Sosial Loafing pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo” didapatkan hasil analisis menunjukkan bahwa kemalasan sosial kategori tinggi (15,5%), sedang (68,4%) dan rendah (16,1%) dari 355 partisipan yang merupakan mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo [18].

eprints.walisongo.ac.id | Hubungan antara efikasi diri dan motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial pada peserta didik SMP Islam Wonopringgo
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Adapun untuk penelitian terbaru mengenai fenomena kemalasan sosial pada tugas kelompok dengan sistem daring diteliti oleh Rutri et al., 2022 dengan judul penelitian
“Perilaku Social Loafing Mahasiswa dalam Mengerjakan Tugas Kelompok Melalui Sistem daring”
didapatkan hasil perilaku kemalasan sosial sebesar 73,2% atau 254 partisipan dari 347 partisipan yang merupakan mahasiswa Universitas Andalas melakukan perilaku kemalasan

sosial dalam kategori sedang [19]. Namun, sebagaian besar penelitian dilakukan pada populasi pekerja atau mahasiswa, sementara penelitian pada siswa SMA masih
jarang dilakukan. Dari beberapa hasil kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk melihat bagaimana kedua faktor tersebut berpengaruh dalam
konteks pendidikan menengah, di mana interaksi sosial dan kerja kelompok masih dalam tahap perkembangan. Peneliti berasumsi bahwa siswa SMA juga rentan melakukan social
loafing dalam penyelesaian tugas berkelompok.
Adanya fenomena yang sudah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Kohevisitas Kelompok dan Self-Efficacy terhadap Tingkat Social
Loafing dalam Penyelesaian Tugas Berkelompok pada Siswa SMA". Dimana peneliti melihat kohevisitas kelompok dan self efficacy sebagai variabel yang mempengaruhi tingkat social
loafing. Pada penelitian ini social loafing sebagai variabel terikat, sedangkan kohevisitas kelompok sebagai variabel bebas (X1), dan self efficacy sebagai variabel bebas (X2). Penelitian ini
dilakukan dengan memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh kohevisitas kelompok dan juga self-efficacy terhadap tingkat social loafing dalam penyelesaian tugas berkelompok pada
siswa SMA. Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan strategi pembelajaran koloboratif yang efektif untuk meminimalkan social loafing di sekolah.
Penelitian ini dapat dilakukan oleh siapapun yang ingin mengetahui pengaruh kohevisitas kelompok dan juga self-efficacy terhadap tingkat social loafing dalam penyelesaian tugas
berkelompok pada siswa SMA.
IIl. Metode
Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel,

yakni variabel independent (X1) Kohevisitas kelompok,

(X2) Self efficacy, serta variabel dependen (Y) yakni Social laofing atau kemalasan sosial.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMA yang pernah mendapatkan pengalaman mengerjakan tugas secara berkelompok. Populasi dalam penelitian ini didapatkan
sebanyak 250 siswa. Sugiyono, 2015 mengatakan
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sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

dan harus bersifat representatif (mewakili) [20]. Berdasarkan perhitungan dengan rumus menggunakan taraf kesalahan 5% yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael,
jumlah sampel sebesar 146 siswa dari 250 jumlah siswa SMA. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan jenis Sampling Purposive. Menurut Sugiyono, 2015 Teknik
Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu [21]. Pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu, antara lain: 1) siswa SMA yang duduk di kelas
X, Xl, atau XII 2) Pernah mengerjakan tugas berkelompok minimal sekali dalam satu semester terakhir.
Metode pengumpulan data yangdilakukan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan kuesioner. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode skala psikologi. Metode skala adalah metode yang menggunakan daftar pernyataan yang berisi aspek yang hendak diukur dan harus dijawab oleh subjek penelitian agar
diperoleh ukuran yang lengkap dan tepat. Jenis skala yang digunakan dalam pengukuran penelitian ini adalah skala likert (skala 1-5) dimana dalam skala ini memiliki pernyataan yang
mendukung dan tidak mendukung. Skala ini menggunakan lima kategori jawaban yaitu
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Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pembagian skala melalui google form kepada siswa SMA yang menjadi responden penelitian.

Prosedur pengumpulan data meliputi: 1) Menyusun instrumen kuesioner yaitu Variabel Kohesivitas Kelompok (X1) memiliki indikator:

Group Integration Task (GIT), Group Integration Social (GIS), Attraction to Group Task (AGT), Attraction to Group Social (AGS). Sedangkan Variabel Self-Efficacy (X2) memiliki
indikator: Magnitude (tingkat kesulitan yang diyakini dapat diatasi), Strength (keyakinan dalam kemampuan), Generality (cakupan situasi tugas) dan Variabel Social Loafing (Y) memiliki
indikator: Dillution Effect dan Immediacy Gap 2) Melakukan uji coba instrumen 3) menyebarkan kuesioner kepada responden yang telah ditentukan 4) mengumpulkankuesioner dan
melakukan pengolahan data.

Pengujian instrumen yang digunakan untuk menganalisis hasil data dalam penelitian ini yaitu Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. Uji Validitas yakni menggunakan korelasi Pearson Product
Moment, item dianggap valid apabila nilai r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 0,05 atau 5%. Sedangkan Uji Reliabilitas, yakni menggunakan Cronbach'’s Alpha, instrumen dianggap
reliabel apabila nilai Alpha > 0,70.

Teknik analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak (aplikasi SPSS 20.0 for windows). Langkah-langkah analisis: 1) Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas dan uji
multikolinearitas 2) Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menegetahui pengaruh kohevisitas kelompok (X1) dan juga self efficacy (X2) terhadap social loafing (Y) 3) Uji
hipotesis terdiri dari uji t (untuk menguji pengaruh kohevisitas kelompok (X1) dan juga self efficacy (X2) terhadap social loafing (Y) secara parsial), lalu Uji F (untuk mengetahui pengaruh
kohevisitas kelompok (X1) dan juga self efficacy (X2) terhadap social loafing (Y) secara bersama sama) dan Koefisien Determinasi (R2) untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel
bebas terhadap variabel terikat.

Hasil dan pembahasan

HASIL

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang jelas seperti karakteristik responden dan untuk mengetahui respon dari sampel penelitian mengenai
variabel X1, X2, dan Y yang diperoleh di lapangan.

Table 1.

Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan usia.

Jenis Kelamin
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid laki-laki 74 50.7 50.7 50.7

perempuan 72 49.3 49.3 100.0

Total 146 100.0 100.0

Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 15 tahun 38 26.0 26.0 26.0

16 tahun 57 39.0 39.0 65.1

17 tahun 41 28.1 28.1 93.2

18 tahun 10 6.8 6.8 100.0

Total 146 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 1 di atas, terlihat bahwa jumlah responden laki-laki sedikit lebih banyak daripada perempuan, dengan selisih 1,4%. Komposisi ini menunjukkan bahwa proposi jenis
kelamin dalam penelitian ini relatif seimbang, sehingga hasil penelitian dapat merepresentasikan presepsi dan perilaku siswa SMA secara umum, baik laki-laki maupun perempuan. Dari
tabel usia di atas juga dapat diketahui bahwa mayoritas responden berusia 16 tahun (39%), diikuti oleh 17 tahun (28,1%), 15 tahun (26%), dan 18 tahun (6,9%). Rentang usia tersebut
sesuai dengan karakteristik usia SMA pada umummnya, yaitu antara 15 tahun hingga 18 tahun.

Table 2. Analisis deskriptif

Statistics

Kohesivitas Kelompok (X1) Self Efficacy (X2) Social Loafing (Y)

N Valid 146 146 146

Missing 0 0 0

Mean 27.83 20.58 16.22

Std. Deviation 3.864 2.654 2.414

Minimum 2012 12

Maximum 35 25 20

Sum 4063 3005 2368

Berdasarkan hasil uji deskriptif, maka dapat diketahui distribusi data yang diperoleh variabel Kohesivitas Kelompok (X1) memiliki nilai minimum 20, maximum 35, dengan nilai rata-rata
27,83, dan standart deviasi 3,864. Sedangkan variabel Self Efficacy (X2) memiliki nilai minimum 12, maximum 25, standart devasi 2,654, serta nilai rata-rata 20,58. Dan untuk variabel
Social Loafing (Y) memiliki nilai minimum 12, maximum 20, standart deviasi 2,414, dan nilai rata-rata 16,22.

Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan Teknik One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Jika nilai Kolmogorov-Smirnov diatas 0,05 tercapai, maka uji normalitas telah dilakukan dengan baik dan optimal dan dapat diartikan bahwa data tersebut tersebar
mengikuti pola normal. Berikut hasil uji normalitas dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 20.

0

Table 3.Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 146

Normal Parametersa,b Mean OE-7

Std. Deviation 1.57084626

Most Extreme Differences Absolute .072
Positive .062

Negative -.072

Kolmogorov-Smirnov Z .871

Asymp. Sig. (2-tailed) .434

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,434 (p>0,05), yang artinya bahwa uji normalitas terpenuhi atau semua data
dalam variabel bebas dan variabel terikat yang diuji dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada

media.neliti.com
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model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas terhdap variabel terikat yang digunakan. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

gejala multikolinieritas,

ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai Variace Inflation Factor (VIF) dan Tolerance Value.

Jika nilai VIF <10 dan nilai tolerance >0,1 maka bisa dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas dalam model korelasi. Berikut merupakan hasil dari perhitungan uji
multikolinieritas :




Table 4. Hasil uji multikolinieritas
Coefficientsa

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 (Constant)

Kohesivitas Kelompok .

798 1.253
Self Efficacy .798 1.253
a. Dependent Variable: Social Loafing
Nilai Tolerance untuk variabel Kohesivitas Kelompok (X1) dan Self Efficacy (X2) adalah 0.798 > 0,1. Sementara nilai VIF untuk variabel Kohesivitas Kelompok (X1) dan Self Efficacy (X2)
adalah 1.253 < 10. Maka,
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mengacu pada dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinieritas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala

multikolinieritas dalam model regresi pada kedua variabel bebas dalam penelitian ini.
Analisis Regresi Linier Berganda

Teknik analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen (Kohesivitas Kelompok dan Self Efficacy) terhadap variabel terikat (Social
Loafing). Berikut merupakan
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hasil dari analisis regresi linier berganda :

Table 5.
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Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant)

101 1.163 .087 .931
Kohesivitas Kelompok (X1) .

232.038.3726.105.000
Self Efficacy (X2) .469 .055 .516 8.464 .000
a. Dependent Variable: Social Loafing (Y)
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel diatas maka rumus persamaan regresi dalam analisis atau penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y =a+blX1+b2X2
Y =0,101 + 0,232 + 0,469

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah terdapat hubungan antara X1 dan'Y, X2 dan Y (uji t), dan juga apakah terdapat hubungan antara variabel X1 dan X2 terhadap Y (uji F).
berikut ini adalah hasil analisis hipotesis :
Table 6.Hasil uji hipotesis X1 terhadap Y,

X2 terhadap Y (Uji t)
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Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant)




101 1.163 .087 .931
Kohesivitas Kelompok (X1) .

232.038.372 6.105 .000
Self Efficacy (X2) .469 .055 .516 8.464 .000
a. Dependent Variable: Social Loafing (Y)
Nilai t hitung variabel Kohesivitas Kelompok (X1) adalah sebesar 6,105 > t tabel 1,977 dengan nilai signifikansi (Sig) 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung variabel Self Efficacy (X2) sebesar 8,464 >
t tabel 1,977 dengan nilai signifikansi (Sig) 0,000 < 0,05, Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 dan hipotesis 2 diterima. Artinya ada pengaruh Kohesivitas Kelompok terhadap Social
Loafing secara positif dan signifikan dan juga ada pengaruh Self Efficacy terhadap Social Loafing secara positif dan signifikan.
Table 7. Hasil uji hipotesis X1 dan X2 terhadap Y (Uji F)
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ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression

487.190 2 243.595 97.357 .000b
Residual 357.796 143 2.502
Total 844.986 145
a. Dependent Variable:

Social Loafing (Y)
b. Predictors: (Constant), Self Efficacy (X2),

Kohesivitas Kelompok (X1)
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa Kohesivitas Kelompok (X1) dan Self Efficacy (X2) memiliki hubungan yang signifikan terhadap Social Loafing (Y) secara simultan dan bersama-
sama dengan nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung sebesar 97,357 > 3,06. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, yang berarti terdapat hubungan antara
Kohesivitas Kelompok (X1) dan Self Efficacy (X2) terhadap Social Loafing (Y).
Uji Determinasi
Uji determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau sumbang variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai R square dikatakan baik juga diatas 0,5 yang
ditunjukkan pada tabel berikut:
Table 8. Hasil uji Determinasi
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Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std.
Error of the Estimate

1

.759a .577 .571 1.582

a. Predictors: (Constant), Self Efficacy, Kohesivitas Kelompok
b. Dependent Variable: Social Loafing

Pada hasil analisis tersebut,

dapat diketahui nilai R2 = 0,577. Nilai tersebut berarti bahwa variabel Kohesivitas Kelompok (X1) dan Self Efficacy (X2) memiliki pengaruh sebesar 57% terhadap Social
Loafing (Y). Sedangkan sisanya dipengaruhui oleh variabel lain yang memberi pengaruh terhadap variabel Social Loafing (Y) dan bukan menjadi focus pada penelitian ini. Pada tabel
diatas juga menunjukkan angka koefisien korelasi sebesar 0,759 atau 75,9%. Artinya ini menunjukkan pengaruh variabel Kohesivitas Kelompok (X1) dan Self Efficacy (X2) terhadap Social
Loafing (Y) dalam kategori Kuat di interval antara 0,60 - 0,79.
PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kohevisitas kelompok dan self efficacy terhadap social loafing dalam penyelesaian tugas berkelompok pada siswa SMA. Berdasarkan
hasil analisis data menggunakan regresi berganda, ditemukan bahwa baik kohevisitas kelompokm maupun self efficacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap social loafing, baik
secra sendiri-sendiri (parsial) maupun bersama-sama (simultan). Pembahasan berikut menguraikan hasil tersebut secara lebih mendalam.
Hubungan kohesivitas kelompok terhadap social loafing. Penelitian ini menunjukkan bahwa kohesivitas kelompok memiliki pengaruh yang signifikan terhadap social loafing. Hasil uji
hipotesis pertama (H1), diterima dengan nilai signifikansi sebesar t hitung = 6,105 dan nilai p<0,001 (<0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kohevisitas kelompok,
semakin rendah tingkat social loafing yang terjadi pada siswa dalam menyelesaikan tugas berkelompok. Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan pendapat Forsyth, 2019 yang menyatakan
bahwa kohesivitas kelompok merupakan kekuatan yang mengikat anggota kelompok untuk tetap bersama dan berpartisipasi aktif dalam mencapai tujuan bersama [9]. Kohesivitas yang
tinggi menciptakan rasa memiliki, tanggungj jawab, dan komitmen antar anggota kelompok, sehingga setiap individu terdorong untuk berkontribusi maksimal dalam menyelesaikan
tugas kelompok. Penelitian ini juga memperkuat temuan dari Karau dan Williams, yang menyebutkan bahwa kohesivitas kelompok dapat mengurangi kecenderungan anggota untuk
melakukan social loafing [22]. Dalam konteks siswa SMA, kohesivitas kelompok dapat terbentuk melalui interaksi sosial yang positif, komunikasi yang terbuka, dan tujuan kelompok yang
jelas, sehingga dapat mengurangi perilaku menghindar dari tanggung jawab tugas kelompok.
Hubungan self efficacy terhadap social loafing. Hasil analisis menunjukkan bahwa self efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap social loafing. Hasil analisis hipotesis (H2)
menunjukkan nilai t hitung = 8,464 dan signifikansi p<0,001 (,0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat self efficacy yang dimiliki siswa, maka semakin rendah
kecenderungan mereka untuk melakukan social loafing. Temuan ini sejalan dengan teori Bandura, yang menjelaskan bahwa self efficacy merupakan keyakinan individu terhadap
kemampuan dirinya untuk mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan guna mencapai tujuan tertentu [14]. Siswa yang memiliki self efficacy tinggi akan memandang
tugas kelompok sebagai tantangan yang dapat diatasi, bukan beban sehingga mereka cenderung berperan aktif dalam proses kerja kelompok. sebaliknya, siswa dengan self efficacy
rendah mungkin merasa tidak mampu memberikan kontribusi yang berarti,sehingga memilih untuk pasif atau bergantung pada anggota kelompok lain. Penelitian ini juga mendukung
hasil studi yang dilakukan oleh Mulvey dan Klein, yang menemukan bahwa individu dengan tingkat self efficacy tinggi lebih termotivasi untuk menunjukkan kinerja optimal, termasuk
dalam situasi kerja kelompok [23]. Dengan demikian, peningkatan self efficacy pada siswa dapat menjadi strategi penting dalam menekan prilaku social loafing.
Hubungan kohevisitas kelompok dan self efficacy berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap social loafing. Hasil uji hipotesis (H3) menunjukkan nilai signifikansi nilai
p<0,001. Analisis regresi berganda menunjukkan bahwa kohesivitas kelompok dan self efficacy secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap social loafing dengan sumbangan
efektif sebesar 57%. Artinya, kedua variabel bebas ini secara simultan mampu menjelaskan 57% variasi perubahan tingkat social loafing pada siswa, sedangkan sisanya (43%)
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dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.




Hasil ini mengindikasikan bahwa kohesivitas kelompok dan self efficacy saling melengkapi dalam mempengaruhi perilaku siswa dalam konteks kerja kelompok. kohesivitas
kelompok berperan sebagai faktor social yang menumbuhkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab, sedangkan self efficacy berperan sebagai faktor personal yang mendorong
keyakinan individu untuk berkontribusi. Kombinasi keduannya menciptakan lingkungan belajar kolaboratif yang efektif, di mana setiap anggota merasa termotivasi baik secara internal
maupun eksternal untuk berpartisipasi aktif.

Kesimpulan

Penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kohevisitas kelompok dan self-efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat social loafing pada siswa SMA dalam penyelesaian tugas
berkelompok. Secara parsial, kedua variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap social loafing, sedangkan secara simultan keduanya memberikan sumbangan efektif
sebesar 57% terhadap variasi social loafing yang terjadi. Hal ini membuktikan hipotesis bahwa kohesivitas dan self efficacy merupakan faktor penting dalam menentukan efektivitas kerja
kelompok. Dengan demikian, peningkatan rasa kebersamaan dalam kelompok serta keyakinan diri siswa dalam menyelesaikan tugas dapat menjadi faktor penting untuk meminimalkan
perilaku menurunnya kontribusi individu dalam kerja kelompok.

Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk menambahkan variabel lain seperti motivasi intrinsik dan kemimpinan kelompok untuk memperluas model prediksi perilaku social loafing
pada siswa.
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